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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan peran kepala sekolah 
dalam mengembangkan kompetensi profesional guru di SD Negeri 1 Jati 
Karanganayar. (2) Mendeskripsikan kendala peran kepala sekolah dalam 
mengembangkan kompetensi profesional guru di SD Negeri 1 Jati Karanganyar. 
(3) Mendeskripsikan solusi kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi 
profesional guru di SD Negeri 1 Jati Karanganyar. Penelitian ini termasuk 
penelitian kualitatif fenomenologi. Narasumber dalam penelitian ini yaitu kepala 
sekolah dan guru. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian 
data, kemudian penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan 
trianggulasi teknik dan trianggulasi sumber. Hasil penelitian: (1) Peran kepala 
sekolah dalam mengembangkan kompetensi profesional guru, yaitu: a. Sebagai 
manager memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 
kependidikannya. b. Sebagai administrator memiliki hubungan yang erat dengan 
berbagai aktifitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan 
dan pendokumenan seluruh program sekolah. c. Sebagai supervisior dapat 
mengetahui kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran d. Sebagai leader memiliki tanggung jawab menggerakkan seluruh 
sumber daya yang ada di sekolah. e. Sebagai innovator memiliki strategi 
mengembangkan model-model pembelajaran inovatif. (2) Kendala kepala sekolah 
dalam mengembangkan kompetensi profesional guru, yaitu: a. Guru kurang 
menguasai media TIK sebagai bagian dari pengembangan profesional. b. Sebagian 
besar guru kurang kreatif dalam mengembangkan RPP. (3) Solusi kepala sekolah 
dalam mengembangkan kompetensi profesional guru, yaitu: a. Kepala sekolah 
mendorong guru untuk mengikuti kursus computer dan membuat kelompok kerja 
guru tentang teknologi informasi dan komunikasi. b. Kepala sekolah memberikan 
pelatihan menyusun RPP dan memberikan contoh RPP yang bagus sesuai 
kemampuan guru. 
 




This research aims to: (1) Describe the role of the principal in developing 
the professional competence of teachers in SD Negeri 1 Jati Karanganyar. (2) 
Describe the role of the principal containts in developing professional competence 
of theachers in SD Negeri 1 Jati Karanganyar. (3) Descibes a solution principal in 
developing competence of teachers in SD Negeri 1 Jati Karanganyar. This 
research includes qualitative research including phenomenology. Interviews in 
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this study are the principal and classroom teacher. The technique of data 
collection is done with interview, observation dan documentation. The data were 
analyzed by means of reduction of the data, presentation of data, then withdraw of 
conclusion. The technique of the validity of data by using triangular triangular 
teqniques and sources. The showed that: (1) The role of the principal in 
developing the professional competence of teachers, namely: a. As the manager 
right strategy for empowering educational personnel. b. As administrator has close 
links with a wide range of administrative management activities which are 
recording, compilation and documentation of the enter school program. c. As a 
debilitation can now supervisior hallmark of teachers in implementing learning. d. 
As the leader has responsibility of moving whole resources are there in the school. 
e. As the innovator has a strategy to develop innovative learning models. (2) The 
principal constraints in developing professional competence of teachers, namely: 
a. Teachers lack ICT media master as part of professional development. b. Most 
of teachers are less creative in implementation plan of instruction. (3) Solution 
principal in developing professional competence of teachers, namely: a. The 
headmaster encouraged teachers to follow course computer and make teachers 
working group on information and communication technology. b. The principal 
tranining devised a plan of implementation of learning and provide a sample 
implementation plan a good match capabilities of teacher. 
 




Menghadapi dinamika kehidupan dan perkembangan masyarakat yang 
sangat cepat, pemerintah sebagai pihak yang berwenang telah melakukan 
berbagai macam cara dan usaha untuk mengatasi permasalahan pendidikan ini. 
Salah satunya adalah peningkatan kualitas dan profesionalitas tenaga pendidik 
(guru), misalnya dengan diadakan program sertifikasi guru dan dosen. Pada 
realitasnya program serifikasi guru dan dosen ini masih mendapatkan pro dan 
kontra dari berbagai pihak. Guru merupakan komponen terpenting dalam 
dunia pendidikan. Suatu kualitas pendidikan, guru dapat dikatakan sebgai 
kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan, sehingga kuaitas dan 
profesionalitas guru harus benar-benar diperhatikan. Menurut Usman (2008: 
6) “guru merupakan profesi/jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru, maka jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh 
sembarang orang di luar kependidikan meskipun kenyataannya masih 
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dilakukan orang di luar kependidikan”. Inilah yang menyebabkan jenis profesi 
guru paling mudah terkena pencemaran. 
Guru dituntut untuk mampu bersikap proporsional dalam proses 
pembelajaran dan menguasai materi dan strategi pembelajarannya juga harus 
dikuasai agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Keberhasilan proses belajar mengajar, selama ini yang terlihat barulah 
keberhasilan kognitif. Padahal dalam proses pendidikan ada tiga aspek yang 
harus dicapai yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Aspek psikologis saling 
berkaitan, kenyataanya sukar diungkap sekaigus bila hanya melihat perubahan 
yang terjadi pada satu aspek saja. Hal ini merupakan tantangan berat yang 
harus dihadapi oleh guru sepanjang masa.  
Guru seringkali menjadi suatu komponen yang dikambinghitamkan 
jika peserta didiknya tidak mencapai keberhasilan. Memang tidak adil, 
melimpahkan tanggung jawab tersebut kepada guru saja. Tetapi ada asumsi 
bahwa terbentuknya kepribadian dan moral tergantung pada pendidik atau 
guru. Sehingga mau tidak mau guru harus bersikap professional dalam proses 
pembelajaran. 
Peningkatan kualitas dan profesionalitas guru merupakan tanggung 
jawab kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah. Oleh karena itu banyak hal 
yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru, diantaranya kepala sekolah hendaknya memberi 
motivasi dan memberi saran kepada guru agar profesionalitas guru tercapai 
sesuai dengan yang diharapakan. Dalam hal ini upaya kepala sekolah sangat 
penting karena kepala sekolah sebagai seorang yang diberi tanggung jawab 
untuk memimpin kepala sekolah. 
Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin yang menjadi kekuatan 
penggerak kehidupan sekolah. Oleh karenanya kepala sekolah harus 
memahami tugas dan fungsinya demi mencapai keberhasilan dalam 
meningkatkan profesionalisme guru. 
Profesionalisme guru merupakan faktor penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran di sekolah, guru dituntut dapat mengaplikasikan 
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teori yang telah diperoleh dalam lembaga pendidikan keguruan ke dalam 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Pembelajaran bukan hanya proses penyampaian materi saja tetapi juga sebuah 
proses penanaman nilai yang dapat direliasasikan dalam kehidupan sehari-hari 
peserta didik. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tetang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dll., secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
Bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah. (Moleong, 2012: 6) 
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah studi fenomenologi. 
Studi fenomenologi merupakan pandangan berpikir yang menekankan pada 
fokus kepada pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan interpretasi-
interpretasi dunia. (Moleong, 2012: 15).  
Penelitian ini bertempat di SD Negeri 1 Jati Karanganyar. Penelitian 
ini dilakukan selama 3 bulan, dari bulan Juli-September. Sumber data atau 
informan dari penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas SD Negeri 1 
Jati Karanganyar. 
Peneliti dalam penelitian ini hadir sebagai perencarana, pengumpul 
data, dan penganalisis data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah dengan cara wawancara , observasi dan dokumentasi. Keabsahan data 
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Penelitian ini dalam menganalisis data melalui tiga tahapan, yaitu reduksi 
data, model data (data display), Penarikan/ verifikasi kesimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi profesional guru 
di SD Negeri 1 Jati Karanganyar 
Peran kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi profesional guru 
di SD Negeri 1 Jati Karanganyar selama ini terdiri dari kepala sekolah sebagai 
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manager, administrator, supervisor, leader, dan innovator telah dilaksanakan 
dengan baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Inayati (2014) bahwa 
peran kepala sekolah sebagai pendidik, manager sekolah, administrator, 
supervisor, leader, climator, motivator, entrepreneur/ innovator telah 
dilaksanakan dengan baik. 
Kepala sekolah sebagai manager 
Manajemen pada hakekatnya adalah suatu proses merencanakan, 
melembagakan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha para 
anggota lembaga serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya 
lembaga dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan 
definisi tersebut, maka kepala sekolah sebagai manajer pada hakekatnya 
adalah seorang perencana, organisator, pemimpin, dan pengendali semua 
aktivitas sekolah (Wahyudi 2012: 68). Keberadaan manajer pada suatu 
organisasi (sekolah) sangat diperlukan, sebab organisasi sebagai alat mencapai 
tujuan organisasi. (Usman 2010: 120) mengatakan sebagai manajer, kepala 
sekolah wajib melakukan proses perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakkan, dan mengorganisasikan (planning, organizing, actuating, dan 
controlling). Merujuk pada teori fungsi kepala sekolah sebagai manager, maka 
seorang kepala sekolah harus mampu melaksanakan tiga hal sesuai perannya 
sebagai manager. Pertama, memberdayakan tenaga kependidikan melalui 
persaingan sehat yang membuahkan kerjasama. Kepala sekolah lebih 
mementingkan kerjasama dengan tenaga kependidikan dan pihak lain yang 
terkait dalam melaksanakan setiap kegiatan. Kedua, memberikan kesempatan 
kepada tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya. Hal yang 
dilakukan diantaranya memberikan kesempatan yang sama kepada semua 
tenaga kependidikan untuk meningkatkan pendidikan mereka melalui seminar 
maupun diklat. Ketiga, mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan 
dalam setiap kegiatan di sekolah (partisipatif).  
Dengan demikian apabila teori yang dikemukakan Wahyudi 
dihubungkan dengan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 
kepala sekolah SD Negeri 1 Jati Karanganayar sebagai manager sudah cukup 
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baik. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh beberapa hal yang dilakukan 
kepala sekolah dalam memberdayakan tenaga kependidikan di sekolah yang 
diwujudkan dalam pemberian arahan secara dinamis, pengkoordinasian tenaga 
kependidikan dalam pelaksanaan, pendayagunaan serta perawatan sarana dan 
prasarana sekolah, pencatatan berbagai kinerja tenaga kependidikan serta 
pengembangan program peningkatan profesionalisme. Semua hal ini 
dilaksanakan kepala sekolah secara bertahap dan berkesinambungan. 
Kepala sekolah sebagai administrator, Kepala Sekolah sebagai 
administrator dalam lembaga pendidikan mempunyai tugas-tugas antara lain: 
melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, 
pengawasan terhadap bidang-bidang seperti; kurikulum, kesiswaan, kantor, 
kepegawaian, perlengkapan, keuangan, dan perpustakaan (Rahmat, 2009: 48). 
Sebagai administrator, kepala sekolah berperan merencanakan, melaksanakan, 
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih, meneliti dan mengabdi 
kepada masyarakat (Usman 2010: 120). Berbagai tugas yang harus dilakukan 
kepala sekolah berdasarkan kajian teori di atas adalah sebagai berikut : 
Membuat perencanaan. Perencanaan yang perlu dilakukan oleh kepala 
sekolah, diantaranya adalah menyusun program tahunan sekolah, yang 
mencakup program pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, dan 
penyediaan fasilitas-fasilitas yang diperlukan (sarana dan prasarana), Kepala 
sekolah bertugas menyusun struktur organisasi sekolah. Selain menyusun 
struktur organisasi, kepala sekolah juga bertugas untuk mendelegasikan tugas-
tugas dan wewenang kepada setiap anggota administrasi sekolah sesuai 
dengan struktur organisasi yang ada, Kepala sekolah sebagai koordinator 
dalam organisasi sekolah. Pengoordinasian organisasi sekolah ini merupakan 
wewenang dari kepala sekolah, Kepala sekolah mengatur kepegawaian dalam 
organisasi sekolah. Berbagai tugas yang berkenaan dengan kepegawaian 
sepenuhnya merupakan wewenang kepala sekolah  
Hasil wawancara dengan para guru di SD Negeri 1 Jati Karanganayar 
menjelaskan bahwa kegiatan administrasi selama ini terutama dalam proses 
perencanaan kepala sekolah terlebih dahulu mengkaji kebijakan yang relevan 
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dengan sekolah bersama dengan seluruh stafnya. Langkah selanjutnya yang 
dilakukan oleh kepala Sekolah adalah menganalisa kondisi internal serta 
keadaan eksternal sekolah. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk 
mengidentifikasi cara-cara dan dalam apa perubahan-perubahan lingkungan 
dapat mempengaruhi organisasi sekolah. Pada proses koordinasi yang selama 
ini dilaksanakan oleh kepala sekolah belum sepenuhnya diimplementasikan 
oleh pihak yang terkait. 
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai administrator, meskipun secara 
struktural kepala sekolah adalah pimpinan tertinggi di sekolah, namun pada 
pendelegasian wewenang kepala sekolah di SD Negeri 1 Jati Karanganayar 
tidak memandang guru sebagai bawahan, melainkan sebagai teman 
sejawatnya. Sikap dan perilaku ini nyatanya bisa membuat guru-guru lebih 
merasa dihargai dan dihormati kemampuan profesionalnya. Sehingga guru-
guru tidak segan menanyakan dan mendiskusikan sesuatu yang berkaitan 
dengan tugasnya kepada administrator. Komunikasi antar guru dan 
administrator selama ini menjadi lancar. Situasi ini jelas mempermudah 
administrator memberi dorongan kepada guru-guru untuk meningkatkan 
prestasi kerja mereka. 
Kepala sekolah sebagai supervisior 
Supervisi adalah segala bantuan dari pemimpin sekolah yang tertuju 
kepada perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personil sekolah lainnya 
di dalam mencapai tujuan pendidikan (Purwanto, 2008: 76). Sebagai 
supervisior, kepala sekolah harus merencanakan supervisi dan 
menindaklanjuti hasil supervisi untuk meningkatkan profesionalisme guru 
(Usman 2010: 120). Dengan demikian hakekat supervisi pendidikan adalah 
suatu proses bimbingan dari pihak kepala sekolah kepada guru-guru dan 
personalia sekolah yang langsung menangani belajar para siswa, untuk 
memperbaiki situasi belajar mengajar agar para siswa dapat belajar secara 
efektif dengan prestasi belajar yang semakin meningkat. Disamping itu juga 
memperbaiki situasi bekerja dan belajar secara efektif, disiplin, bertanggung 
jawab dan memenuhi akuntabilitas. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan dihubungkan dengan teori mengenai 
supervisi maka dapat ditarik kesimpulan bahwa proses pengawasan selama ini 
telah dilakukan oleh kepala SD Negeri 1 Jati Karanganayar untuk menjamin 
agar semua pekerjaan yang sedang dilaksanakan berjalan sesuai dengan 
rencana yang telah ditentukan. Supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah 
dengan maksud untuk mengetahui dan menilai kenyataan yang sebenarnya 
mengenai pelaksanaan tugas atau kegiatan terutama kegiatan belajar mengajar 
para guru, apakah sesuai dengan yang semestinya atau tidak. Pengawasan di 
sekolah adalah tanggung jawab kepala sekolah, akan tetapi karena tidak 
mungkin kepala sekolah melakukan semuanya sendirian maka pengawasan 
dilimpahkan kepada unit pengawasan yakni pada masing-masing wali kelas. 
Sehingga dengan demikian peneliti mengambil kesimpulan bahwa kinerja 
kepala sekolah SD Negeri 1 Jati Karanganayr sebagai supervisor selama ini 
telah terlaksana cukup baik. 
Kepala sekolah sebagai leader, Kepala sekolah sebagai leader, kepala 
sekolah harus mampu memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan 
sumber daya sekolah secara optimal (Usman 2010: 120). Dalam upaya 
menggerakkan potensi tersebut, kepala sekolah dituntut menerapkan prinsip-
prinsip dan metode - metode kepemimpinan yang sesuai dengan 
mengedepankan keteladanan, pemotivasian, dan pemberdayaan staff. Dalam 
teori kepemimpinan setidaknya kita mengenal dua gaya kepemimpinan yaitu 
kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan kepemimpinan yang 
berorientasi pada manusia. Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, 
seorang kepala Sekolah dapat menerapkan kedua gaya kepemimpinan tersebut 
secara tepat dan fleksibel, disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang 
ada. Merujuk pada teori yang telah dikemukakan tersebut lalu dihubungkan 
dengan hasil penelitian maka akan terlihat bahwa dalam proses kepemimpinan 
yang selama ini dilaksanakan oleh kepala sekolah belum sepenuhnya 
menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan.  
Namun demikian dalam proses penggerakkan kepala sekolah selalu 
menggerakkan seluruh sumber daya manusia di sekolah untuk secara 
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bersama-sama melaksanakan program kegiatan sesuai dengan bidang masing-
masing dengan cara yang terbaik dan benar. Kesimpulan yang ditarik penulis 
berdasarkan wawancara tersebut bahwa menurut kepala sekolah SD Negeri 1 
Jati Karanganayar hal yang penting untuk selalu diperhatikan oleh seorang 
kepala sekolah sebagai pemimpin adalah bahwa seorang guru serta seluruh 
SDM di sekolah akan termotivasi untuk mengerjakan sesuatu jika: (1) merasa 
yakin akan mampu mengerjakan, (2) yakin bahwa pekerjaan tersebut 
memberikan manfaat bagi dirinya, (3) tidak sedang dibebani oleh problem 
pribadi atau tugas lain yang lebih penting, atau mendesak, (4) tugas tersebut 
merupakan kepercayaan bagi yang bersangkutan dan (5) hubungan antar 
teman dalam organisasi tersebut harmonis. Sehingga secara keseluruhan 
bahwa kinerja kepala sekolah sebagai pemimpin di SD Negeri 1 Jati 
Karanganayar selama ini sudah cukup baik. 
Kepala sekolah sebagai innovator 
Ibrahim dalam Rangga (2012: 1) mengemukakan bahwa inovasi 
pendidikan adalah inovasi dalam bidang pendidikan atau inovasi untuk 
memecahkan masalah pendidikan. Sebagai innovator, kepala sekolah 
melakukan pembaharuan-pembaharuan terhadap pelaksanaan pendidikan di 
sekolah yang dipimpin. Jadi, inovasi pendidikan adalah suatu ide, barang, 
metode, yang dirasakan atau diamati sebagai hal yang baru bagi hasil 
seseorang atau kelompok orang (masyarakat), baik berupa hasil inverse 
(penemuan baru) atau discovery (baru ditemukan orang), yang digunakan 
untuk mencapai tujuan pendidikan atau untuk memcahkan masalah 
pendidikan. Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator 
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk mencari gagasan 
baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh 
tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model 
pembelajaran yang innovatif.  
Berdasarkan hasil wawancara dan dihubungkan dengan teori yang 
dikemukakan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja Kepala sekolah di 
SD Negeri 1 Jati Karanganyar sebagai inovator selama ini dapat dikatakan 
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sudah cukup baik dimana hal ini terukur dari kemampuan kepala sekolah 
dalam mencari, menemukan dan melaksanakan berbagai pembaharuan di 
sekolah. Salah satu terobosan yang terus dikembangkan di sekolah misalnya 
penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran. Penggunaan teknologi 
informasi dalam pembelajaran maksudnya menggunakan memanfaatkan 
laptop/kompter dan internet sebagai media pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 
Kendala kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi 
profesional guru di SD Negeri 1 Jati Karanganyar, Kendala dalam 
pengembangan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam bidang TIK yaitu 
kurang maksimalnya guru dalam memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi khususnya laptop/komputer sebagai bagain dari pengembangan 
profesional guru dan penggunaannya dalam kegiatan belajar mengajar belum 
maksimal dan kurang mengikuti perkembangan zaman. Hal ini dipengaruhi 
oleh faktor umur guru yang telah lanjut sehingga kurang tertarik untuk 
mengembangkan keprofesionalismenya di bidang TIK. 
Temuan tersebut sesuai dengan Eran Yayuk (2014) yang mengatakan 
hambatan yang dialami dalam pengembangan profesional guru dalam bidang 
TIK yaitu guru kurang mengikuti perkembangan zaman globalisasi yang 
penuh tuntutan dalam perkembangan teknologi dan guru yang berumur 50 
tahun keatas kurang tertarik mendalami bidang teknologi dan informasi. 
Kendala kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi profesional 
guru dalam hal pengembangan perangkat pembelajaran yaitu RPP. Sebagian 
besar guru hanya mamakai RPP dari tahun sebelumnya sebagai pedoman 
pembelajaran. Hal ini sangat disayangkan karena sebagian besar guru di SD 
Negeri 1 Jati Karanganyar telah berstatus guru profesional yang seharusnya 
dapat membuat dan mengembangkan sendiri RPP yang akan di pakai sebagai 
pegangan ketika pembelajaran. 
Temuan tersebut sesuai dengan Yayan Mulyana (2009) yang 
mengatakan hambatan yang dialami dalam pengembangan profesional guru 
dalam perangkat pembelajaran yaitu guru kurang mampu membuat RPP 
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sehingga guru memanfaatkan RPP lama sebagai pedoman pembelajaran di 
kelas. 
Solusi kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi profesional 
guru di SD Negeri 1 Jati Karanganyar, Solusi yang dilakukan kepala sekolah 
terkait pengembangan guru dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi 
yaitu dengan mendorong guru untuk mengikuti workshop dan membuat 
kelompok kerja guru dan mengelompokkan guru yang sudah mampu untuk 
mengajari guru yang kurang mampu memaksimalkan penggunaan 
laptop/komputer agar bisa lebih berkembang. Selain itu kepala sekolah juga 
mendorong guru yang kurang maksimal dalam mengoprasikan 
komputer/laptor untuk mengikuti pelatihan komputer. 
Termuan tersebut sesuai dengan Ena Yayuk (2014) mengajak para 
guru belajar komputer dan memfasilitasi kebutuhan serta mendorong 
memaksimalkna pemanfaatan IT. 
Solusi yang dilakukan kepala sekolah terkait pengembangan 
kompetensi profesional guru dalam hal pengembangan RPP. Kepala sekolah 
membantu guru dalam langkah-langkah pembuatan RPP dan menyediakan 
contoh-contoh RPP sebagai acuan yang nantinya dapat dikembangkan sendiri 
oleh guru sesuai dengan kebutuhan dalam pembelajaran dan keterampilan 
yang dimiliki oleh guru. 
Temuan tersebut sesuai dengan Yayan Mulyana (2009) yang 
mengatakan kepala sekolah selalu berperan aktif setiap tahun ajaran baru akan 
dimulai dengan membantu guru membuat RPP sebagai pedoman 
pembelajaran dan menyediakan contoh-contoh RPP yang bagus sesuai 
kebutuhan pembelajaran agar bisa dikembangkan lebih kreatif lagi. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan yang dilakukan pada bab 
empat, maka peran kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi 
profesional guru di SD Negeri 1 Jati Karanganyar diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: Peran Kepala Sekolah dalam mengembangkan kompetensi 
profesional guru di SD Negeri 1 Jati Karanganyar yaitu: Kepala Sekolah 
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sebagai manager memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga 
kependidikanya melalui kerjasama yang kooperatif, memberikan kesempatan 
kepada tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan mendorong 
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang 
menunjang program sekolah, Kepala Sekolah sebagai administrator memiliki 
hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan administrasi 
yang bersifat pencatatan, penyusun dan pendokumenan seluruh program 
sekolah, Kepala Sekolah sebagai supervisor dapat mengetahui kelemahan 
sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran, dan 
memotivasi serta membantu guru mempertahankan keunggulannya serta 
membantu guru mempertahankan keunggulannya serta membantu kesulitan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran, Kepala Sekolah sebagai leader 
memiliki tanggung jawab menggerakkan seluruh sumber daya yang ada di 
sekolah sehingga melahirkan etos kerja dan produktivitas yang tinggi dalam 
mencapai tujuan, Kepala sekolah sebagai inovator harus memiliki strategi 
yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, 
mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan kepada 
seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model 
pembelajaran yang inovatif.  
Kendala kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi 
profesional guru di SD Negeri 1 Jati Karanganayar ada 2 yaitu: Guru kurang 
menguasai media TIK sebagai bagian dari pengembangan profesional 
khususnya dalam kegiatan belajar mengajar kurang maksimal, Sebagian besar 
guru kurang kreatif dalam mengembangkan RPP sebagai pegangan saat 
kegiatan pembelajaran, Solusi kepala sekolah dalam mengembangkan 
kompetensi profesional guru di SD Negeri 1 Jati Karanganyar ada 2 yaitu: 
Kepala sekolah mendorong guru mengikuti pelatihan, kursus computer 
dan membuat kelompok kerja guru (KKG) tentang teknologi informasi dan 
komunikasi, Kepala sekolah membantu guru membuat langkah-langkah 
pembuatan RPP dan menyediakan contoh-contoh RPP sebagai acuan yang 
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